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Salah satu fungsi kegunaan knowledge management system (KMS) adalah
sebagai media promosi suatu usaha. Pemanfaatan KMS berbasis website dapat
digunakan suatu perusahaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam
meningkatkan pemasaran produknya. Yodhiwongso Art merupakan suatu usaha
yang bergerak di bidang produksi ukiran kayu, herbel, dan batu. Namun, strategi
pemasaran pada UMKM tersebut hanya mengandalkan dari mulut ke mulut dan
sosial media. Tujuan pada penelitian ini adalah mengimplementasikan KMS
berbasis website pada UMKM Yodhiwongso Art menggunakan metode
Waterfall. Hasil dari penelitian adalah sebuah sistem berbasis website yang
menampilkan informasi dan layanan terkait UMKM Yodhiwongso Art. Dengan
adanya website sebagai media promosi, dapat memudahkan pengusaha dalam
memberikan layanan dan informasi kapan saja dan dimana saja pelanggan berada.

I. PENDAHULUAN

Persaingan industri di era globalisasi ini
semakin ketat, setiap perusahaan khususnya pada
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dituntut
agar dapat menyusun strategi dan taktik usahanya
dalam bersaing dengan kompetitornya [1]. Selain itu,
perkembangan teknologi informasi yang cepat
membuat UMKM harus mampu meningkatkan
produktivitas dan kreativitas dalam melakukan
pemasaran maupun penjualan produk mereka. Hal
tersebut akan mudah dilaksanakan apabila memiliki
pengetahuan yang baik dalam bidang teknologi
informasi dan pengelolaan manajemen yang tepat [2].

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun
2008 terkait Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan kegiatan ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, dan dilakukan oleh perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan ataupun cabang perusahaan yang dimiliki
dikuasai atau menjadi bagian. Baik langsung maupun
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tidak langsung dengan usaha kecil atau juga hasil
penjualan tahunan sebagaimana sudah diatur dalam
undang-undang.

UMKM sendiri mempunyai kemampuan
dalam mendorong proses bisnis dan dapat
meningkatkan  perekonomian masyarakat yang

mencakup hampir seluruh sektor usaha [3]. Dalam hal
ini, UMKM memiliki peranan penting dalam
menggerakkan  roda  perekonomian  nasional
dikarenakan perannya yang mampu menyerap tenaga
kerja lebih banyak. Dengan demikian, jumlah angka
pengangguran dan kemiskinan dapat berkurang [4].
UMKM Yodhiwongso Art adalah sebuah
usaha kecil yang bergerak dalam bidang produksi
ukiran kayu, herbel, dan batu. UMKM ini berlokasi
di Gang 12, Desa Undaan Lor, Kabupaten Kudus,
Jawa Tengah. Sejarah berdirinya Yodhiwongso Art
merupakan cerita inspiratif tentang perjalanan
seorang individu, Pak Yusbeni, yang memiliki minat
mendalam dalam seni dan kerajinan, dan bagaimana
usaha kecil ini tumbuh menjadi sebuah entitas yang
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sukses dalam industri kreatif. Usaha ini dimulai dari
minat yang mendalam yang dimiliki oleh Pak
Yusbeni selaku pemilik usaha dalam seni ukir kayu
dan batu. Dimana, sejak masa mudanya, beliau
memulai bekerja sebagai seorang karyawan pada
sebuah  perusahaan ukir dan  menunjukkan
ketertarikan yang kuat terhadap seni ukiran kayu.
Dengan pengamatan dan kelihaian tangannya dalam
mengukir beliau pun memberanikan diri untuk
memulai usahanya sendiri dengan membuat dan
mengembangkan UMKM vyang diberi nama
Yodhiwongso Art. Namun sejak berdirinya usaha
tersebut hingga sekarang, proses pemasaran yang
dilakukan pemilik UMKM hanya mengandalkan
melalui media sosial dan dari mulut ke mulut. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai
strategi pemasaran yang dimiliki oleh pemilik
UMKM dan faktor-faktor lainnya. Sehingga, dari
pernyataan tersebut sebuah sistem diperlukan untuk
mengimplementasikan pengetahuan ke dalam proses
bisnis guna melakukan pemasaran usaha.

Pemasaran melalui website merupakan salah
metode knowledge management system yang dapat
digunakan dalam melakukan proses bisnis. Di era
serba digital seperti saat ini, mempunyai website
sebagai  keperluan bisnis sangatlah  penting
dikarenakan jangkauan pemasaran produk dapat lebih
luas, konsumen/pelanggan mudah mengakses
dimanapun tanpa adanya batasan wilayah,
meningkatkan kredibilitas perusahaan, dan biayanya
lebih terjangkau dibandingkan dengan aplikasi
smartphone.  Apabila  pelaku  bisnis  tidak
memanfaatkan website sebagai strategi pemasaran,
maka bisnis tersebut tidak mampu bersaing dengan
kompetitor yang sudah memanfaatkan teknologi
digital [5]. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini yaitu, meningkatkan strategi pemasaran pada
UMKM  Yodhiwongso Art. Sehingga, tingkat
penjualan pada UMKM tersebut dapat meningkat.

Il. METODE
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian kualitatif. Proses pengumpulan data,
menganalisa dan melakukan pengamatan langsung ke
lokasi  penelitian  dilakukan  dengan teknik
wawancara, observasi, dan studi literatur. Metode
yang digunakan untuk melakukan pengembangan
sistem adalah metode waterfall.
Menurut  Pressman  (2015:42), metode
waterfall merupakan metode klasik yang bersifat
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sistematis, berurutan dalam melakukan
pengembangan perangkat lunak. Pada metode
tersebut terdapat tahapan atau fase-fase yang
berurutan [6], yaitu:

Communication (%~ Plawing % Modeling % Constrction (¥ Deployment

Gambar 1. Tahapan Metode waterfall
1. Communication
Pada tahap ini, melakukan analisis terhadap
kebutuhan perangkat dan melakukan
pengumpulan data melalui komunikasi dengan
customer, sehingga tujuan yang diinginkan akan
tercapai.
2. Planning
Tahap selanjutnya adalah perencanaan yang
menjelaskan terkait perkiraan tugas-tugas yang
akan dikerjakan, resiko yang mungkin terjadi,
kebutuhan sumber daya yang diperlukan dalam
pembuatan software, termasuk rencana yang akan
dikerjakan.
3. Modeling
Tahap berikutnya yaitu menafsirkan
kebutuhan ke sebuah perancangan software yang
dapat diproyeksikan sebelum pembuatan coding.
Pada tahap ini berfokus pada rancangan struktur
data, desain software, representasi interface, dan
detail (algoritma) prosedural.
4. Construction
Pada tahap ini melakukan penerjemahan
bentuk desain menjadi kode atau bentuk/bahasa
yang dapat dikenali olenh komputer. Setelah
pengkodean selesai, kemudian sistem dilakukan
pengujian dan juga kode yang telah dibuat. Hal
tersebut dilakukan untuk menemukan kesalahan
yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.
5. Deployment
Tahap terakhir yaitu tahapan penerapan
software ke user, kemudian software harus
dilakukan pemeliharaan secara berkala dari
umpan balik yang diberikan user, sehingga sistem
dapat berjalan dengan baik dan berkembang
sesuai dengan fungsinya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perancangan Sistem

Perancangan  sistem  merupakan  proses
mendesain rancangan dari pembuatan sistem. Tahap
ini  dilakukan untuk mengetahui  kebutuhan
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fungsional, mempersiapkan  rancang  bangun
penerapan sistem baru, mengilustrasikan sistem,
merencanakan elemen-elemen yang terpisah ke
dalam satu kesatuan yang lengkap [7].

Berikut merupakan hasil rancangan tampilan
pada sistem:

Rancangan
Website

Header

Tentang Jenis
Home Kami All Produk Pengiriman Kontak

Konten Terkait
Produk UMKM
Yodhiwongso
Art

Alamat
Sosmed UMKM Kontak

Gambar 2. Rancangan Sistem Website

2. Use Case Diagram

Use case diagram adalah visualisasi interaksi
pengguna sistem atau user dengan kasus (use case)
yang telah diadaptasikan dengan sistem yang sedang
dikembangkan [8]. Use case diperlukan guna
mengetahui fungsi-fungsi yang tersedia dalam suatu
sistem informasi dan siapa yang Dberhak
menggunakan  fungsi-fungsi  tersebut  untuk
menentukan kebutuhan sistem [9].

Melihat
Produk

Melihat
Kontak
. Z Melihat
Sosmed
Pembeli
Mengedit
Produk
Mengedit
Alamat
Mengedit
Kontak
Mengedit
Sosmed

Mengedit
Tampilan
Web

Admin

Gambar 3. Use Case Diagram Website UMKM
Yodhiwongso Art
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3. Implementasi Sistem

Hasil implementasi sistem meliputi tampilan
halaman dan menu-menu utama pada website yang
telah dibuat. Tampilan website dibuat sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Berikut ini
merupakan hasil implementasi sistem yang telah
dilakukan:
a. Tampilan Halaman Utama

Yodhiwongso

h \ -

di YODH Vot 5%

Gambar 4. Tampilan Halaman Utam; Website

Halaman utama akan muncul pada saat pertama
kali website dijalankan atau user mengakses website,
dimana pada bagian header terdapat menu home,
tentang kami, produk, jenis pengiriman, dan kontak
kami. Kemudian pada bagian samping kiri terdapat
menu “hubungi kami” yang ketika di pencet maka
user akan diarahkan ke kontak UMKM.

b. Halaman Tentang Kami
Yodhiwongso

Home TentangKami Produk Owner Pengiriman-  Kontak Kami

UMKM Yodhiwongso Art

J
Gambar 5. Tampilan Halaman Tentang Kami
Halaman tentang kami akan muncul ketika menu
“Tentang Kami” di pencet atau pada halaman utama
dilakukan scroll kebawah. Pada halaman ini
menjelaskan tentang sejarah berdirinya UMKM
Yodhiwongso Art serta menampilkan beberapa
produk yang dihasilkan UMKM.
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¢. Halaman Produk

Yodhiwongso Wome  Tentang Kami  Frad

.........................

Sampel Produk Yang
Telah Kami Buat

Inkormn Lo (arfut <

Gambar 6. Tampilan Halaman Produk

Pada halaman produk terdapat beberapa produk
yang dihasilkan UMKM. Produk-produk ini
digunakan sebagai sampel yang diperlihatkan ke
pelanggan. Pelanggan juga dapat membuat kustom
ukiran sesuai keinginan.

d. Halaman Kontak Kami

Yodhiwongso

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

00600 Yodhiwongse At e

Gambar 7. Tampilan Halaman Kontak Kami

Halaman kontak kami menampilkan nomer
handphone dan lokasi pemilik UMKM. Kemudian
pada bagian footer terdapat 3 ikon sosial media yaitu:
Facebook, Whatsapp, dan Instagram. Ketika ikon
tersebut di pencet maka halaman akan diarahkan ke
sosial media UMKM

IV. SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan,
didapatkan hasil bahwa strategi pemasaran UMKM
Yodhiwongso Art dinilai  kurang sempurna
dikarenakan proses pemasaran UMKM tersebut
hanya mengandalkan sosial media dan dari mulut ke
mulut. Sehingga, jangkauan pemasaran UMKM
tersebut kurang luas.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut yaitu dengan menerapkan knowledge
management system ke dalam proses bisnis UMKM.
Penerapan sistem website menggunakan metode
waterfall merupakan salah metode yang dapat
digunakan untuk memasarkan/mengenalkan produk
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UMKM Yodhiwongso Art ke jangkauan yang lebih
luas. Dengan adanya website pemasaran yang
memanfaatkan internet sebagai media promosi, dapat
memudahkan pengusaha dalam memberikan layanan
dan informasi kapan saja dan dimana saja pelanggan
berada.
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